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ABSTRAK

Terdapat beberapa faktor yang dapat digunakan dalam ekstraksi rimpang temu
ireng yang memiliki aktivitas farmakologi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor pH, konsentrasi etanol, suhu, waktu, dan rasio cairan-padatan
dalam proses ekstraksi rimpang yang memberikan kontribusi signifikan sebagai inhibitor
enzim oa-glukosidase. Rancangan optimasi dilakukan dengan menggunakan faktoral
fraksional 2. Urutan hasil dari ekstrak yang paling berkontribusi sebagai inhibitor
enzim o-glukosidase: konsentrasi etanol > rasio cairan terhadap padatan > suhu >
waktu > pH. Diantara faktor yang dianalisis menunjukkan bahwa konsentrasi etanol dan
interaksi antara pH dan konsentrasi etanol merupakan faktor yang signifikan sebagai
inhibitor enzim a-glukosidase. Dengan demikian, rimpang temu ireng memiliki potensi
sebagai anti-hiperglikemia alami.

PENDAHULUAN

Curcuma aeruginosa Roxb., dikenal temu ireng atau temu hitam di Indonesia,
merupakan tanaman obat dalam bentuk rimpang yang banyak memiliki khasiat secara
farmakologi. Kajian literatur menunjukkan bahwa rimpang temu ireng secara
farmakologi berkhasiat sebagai anti-mikroba (Kamazeri et al. 2012; Akarchariya et al.
2017), sitotoksisitas (Nurcholis et al. 2016a), relaksan uterus (Thaina et al. 2009),
peningkat trombosit darah (Moektiwardoyo et al. 2014), dan antioksidan (Nurcholis et
al. 2016b). Aktivitas farmakologi ditentukan oleh kandungan metabolit sekunder.
Fenolik dan flavonoid diketahui terkandung dalam rimpang temu ireng (Nurcholis et al.
2016b). Wong et al. (2015) telah melaporkan bahwa faktor pH, konsentrasi etanol,
rasio cairan-padatan, waktu dan temperatur merupakan faktor independen yang
mempengaruhi ekstraksi senyawa fenolik dan flavanoid. Penelitian lain menunjukkan
bahwa metabolit sekunder fenolik sangat potensial sebagai inhibitor enzim a-
glukosidase (Pradeep & Sreerama 2018). Enzim a-glukosidase merupakan salah satu
enzim penting pada pasien diabetes karena mengontrol kadar glukosa dalam darah
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(Wu et al. 2018). Tujuan penelitian ini adalah untuk
menentukan faktor-faktor meliputi pH, konsentrasi
etanol, rasio cairan-padatan, waktu dan temperatur
yang paling berpengaruh dalam proses ekstraksi
inhibitor enzim a-glukosidase dengan menggunakan
rancangan faktorial fraksional.

METODE

Rancangan faktoral fraksional 2 digunakan untuk
melakukan ekstraksi rimpang temu ireng vyang
berkhasiat sebagai inhibitor a-glukosidase. Rancangan
menggunakan faktor independen, dengan tingkatan
rendah dan tinggi, meliputi pH (2-6), suhu suhu (30-
80°C), konsentrasi etanol (20-80%), waktu (30-300
menit), dan rasio cairan terhadap padatan (10-100

mL/g) (Tabel 1). Simplisia serbuk rimpang temu ireng
(80 mesh dan kadar air < 10%) yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari koleksi Pusat Studi
Biofarmaka Tropika (Trop-BRC), Institut Pertanian
Bogor yang berumur 7 bulan setelah tanam. Sebanyak
20 g serbuk temu ireng ditempatkan dalam labu
erlemeyer bersama dengan etanol (GKA Bratago,
Jakarta) dan untuk faktor lainnya disesuaikan pada
matrik perlakuan pada Tabel 2. Nilai pH disesuaikan
dengan menggunakan HCl (Merck, Jerman) dan NaOH
(Merck, Jerman). Ekstraksi dilakukan secara maserasi
dengan menggunakan penangas air (Memmert,
Jerman) untuk menyesuaikan suhu perlakuan ekstraksi
(Tabel 2). Ekstrak diperoleh dari filtrat yang disaring
dengan Whatmann tipe 4 dan diuapkan dengan

Tabel 1. Dua tingkatan faktor rancangan faktorial fraksional dalam proses ekstraksi rimpang temu ireng sebagai

inhibitor a-glukosidase

Faktor Tingkatan faktor
Rendah (-) Tinggi (+)
A pH 2 6
B Konsentrasi etanol (%) 20 80
C Suhu (°C) 30 80
D Waktu (Menit) 30 300
E Rasio cairan-padatan (mL/g) 10 100

Tabel 2. Matrik rancangan faktorial fraksional dalam proses ekstraksi rimpang temu ireng sebagai inhibitor a-

glukosidase
Faktor proses ekstraksi
No A:pH B:Etanol C:Suhu D:Waktu E:Rasio cairan-padatan
% C Menit mL/g
1 6 20 30 300 100
2 2 20 30 300 10
3 2 80 80 300 10
4 6 20 30 30 10
5 2 80 30 30 10
6 6 80 80 30 10
7 6 20 80 300 10
8 2 20 80 300 100
9 2 80 30 300 100
10 2 20 30 30 100
11 6 80 30 30 100
12 6 20 80 30 100
13 2 20 80 30 10
14 6 80 80 300 100
15 6 80 30 300 10
16 2 80 80 30 100
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evaporator (Osaga Saiki, Jepang). Ekstrak yang
dihasilkan selanjutnya digunakan untuk analisis
penghambatan enzim a-glukosidase yang dilakukan
dengan microplate reader (Epoch BioTek, USA) sesuai
Sancheti et al. (2009). Campuran reaksi sampel terdiri
atas 25 pL p-NPG 10 mM, 50 puL bufer fosfat (pH 7) 100
mM, dan 10 pL larutan ekstrak dalam DMSO
(konsentrasi 8000 pg/mL). Selanjutnya campuran
tersebut ditambahkan larutan enzim sebanyak 25 plL
dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 30 menit di
ruang gelap. Setelah itu, reaksi enzim dihentikan
dengan menambahkan Na,CO; 200 mM sebanyak 100
pL. Selanjutnya larutan diukur pada panjang gelombang
410 nm dengan microplate reader (Epoch BioTek, USA).
Larutan akarbosa (10 pg/mL) digunakan sebagai kontrol
positif dengan prosedur pengujian yang sama seperti
sampel. Percobaan dilakukan sebanyak tiga kali
ulangan dan dihitung persentase inhibisi enzim dengan
rumus:
% inhibisi = (C-S) / C x 100%

dengan C adalah absorbansi larutan blanko terkoreksi
dan S adalah absorbansi sampel terkoreksi.

Pada penelitian ini untuk analisis statistik
menggunakan software Design Expert (Versi 11, State-
Ease) untuk mengevaluasi faktor-faktor perlakuan dan
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Gambar 1.

interaksi antara A (pH) dan B (etanol) yang
mempengaruhi ekstraksi rimpang temu ireng sebagai
inhibitor a-glukosidase. Terdapat 16 perlakuan yang
dianalisis dengan menggunakan software Design Expert
sebagaimana disajikan pada Tabel 2 dan hasil aktivitas
penghambatan enzim a-glukosidase seperti Gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1 menunjukkan hasil aktivitas
penghambatan enzim a-glukosidase dari perlakuan
ekstraksi rimpang temu ireng dengan persentase
penghambatan antara 52.57 sampai 78.42%. Ekstrak
temu ireng pada semua perlakuan (konsentrasi 8000
ug/mL) memiliki penghambatan lebih rendah signifikan

dibandingkan  kontrol akarbosa (88.99% pada
konsentrasi 10 pg/mlL). Penghambatan enzim a-
glukosidase tertinggi (78.42%) diperoleh ketika

ekstraksi rimpang temu ireng dalam kondisi pH 6,
konsentrasi etanol 80%, suhu 80°C, waktu 30 menit,
dan rasio cairan terhadap padatan 10 mL/g.
Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak dari
rimpang temu ireng memiliki potensi yang cukup baik
untuk digunakan sebagai obat tradisonal anti-
hiperglikemia.

Model optimasi proses ekstraksi rimpang temu
ireng  sebagai inhibitor enzim  oa-glukosidase

— e

Akarbosa

Persentase inhibisi enzim a-glukosidase dari ekstrak rimpang temu ireng pada 16 perlakuan ekstraksi

dan standar akarbosa sebagai kontrol positif. Data disajikan sebagai rataan (xSD). Nilai yang diikuti

huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada P < 0.05 berdasarkan uji Duncan.
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menunjukkan hasil yang signifikan berdasarkan analisis
keragaman (ANOVA) pada p < 0.05 (Tabel 3). Hal
tersebut mengindikasikan minimal terdapat satu faktor
(Hamzaoui et al. 2008; Masoumi et al. 2011) yang
mempengaruhi aktivitas enzim o-glukosidase dari
ekstrak rimpang temu ireng. Konsentrasi etanol (B) dan
interaksi antara pH dan etanol konsentrasi (AB)
merupakan faktor dalam model vyang signifikan
(p<0.05) dalam proses ekstraksi rimpang temu ireng
sebagai inhibitor a-glukosidase. Plot interaksi antara
faktor A-pH dan B-etanol dari proses ekstraksi rimpang

Artika et al.
temu ireng sebagai inhibitor enzim a-glukosidase
tersaji pada Gambar 2. Hasil ini sesuai dengan

penelitian yang telah dilaporkan sebelumnya bahwa
penggunaan pelarut etanol lebih efektif sebagai
inhibitor enzim a-glukosidase (Bljaji¢ et al. 2016).

SIMPULAN
Ekstraksi rimpang temu ireng sebagai inhibitor a-
glukosidase telah dikaji dengan menggunakan

rancangan faktoral fraksional. Konsentrasi etanol dan
interaksi antara pH dan konsentrasi etanol merupakan
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Gambar 2 Plot interaksi antara faktor A-pH dan B-etanol dari proses ekstraksi rimpang temu ireng sebagai

inhibitor enzim a-glukosidase

Tabel 3. Analisis keragaman signifikansi untuk koefisien regresi dari model sistem ekstraksi rimpang temu ireng

sebagai inhibitor enzim a-glukosidase

Sumber keragaman Estimasi Jumlah db Rata-rata Nilai F Nilai-p
koefisien kuadrat kuadrat Prob > F
Model 65.20 875.17 10 87.52 7.21 *0.0208 Signifikan
A-pH -0.25 09 1 0.96 0.079 0.7894
B-Etanol 5.87 550.58 1 550.58 45.35 *0.0011
C-Suhu 0.84 1136 1 11.36 0.94 0.3779
D-Waktu -0.73 854 1 8.54 0.70 0.4398
E-Rasio cairan-padatan 0.92 13.57 1 13.57 1.12 0.3388
AB 3.69 218.18 1 218.18 17.97 *0.0082
AD 1.29 2657 1 26.57 2.19 0.1991
BE -1.23 2407 1 24.07 1.98 0.2182
CD 1.13 2045 1 20.45 1.68 0.2509
DE 0.23 087 1 0.87 0.072 0.7995
Residual 60.70 5 12.14
Cor Total 935.87 15

R2 =0.9351, *Nilai "Prob > F" lebih kecil dari 0.0500 mengindikasikan model signifikan

%
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faktor yang paling signifikan dalam menentukan
ekstrak rimpang temu ireng sebagai inhibitor a-
glukosidase.
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